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Abstract: In this research, cellulose acetate fiber was produced by electrospinning method.
Cellulose acetate was dissolved with acetone solvent and then putin to a cooling system torestrain
the rate of evaporation of cellulose acetate. The conductivity and evaporation rate of the cellulose
acetate solution were tested, and the cellulose acetate fiber sproduced were tested using scanning
electron microscopy (SEM). The conductivity of the cellulose acetate solutionwas 3.45 S/cm at 15°C
and almost doubled at 22°C. The cooling system test was ableto maintain the temperature of the
cellulose acetate solution at 15 °C for approximately 2 minutes. In addition, bead fibers are
produced due to their low conductivity.

Keywords: cellulose acetate, conductivity, cooling system, electrospinning, morphology.

Abstrak:Pada penelitian ini serat selulosa asetat diproduksi dengan metode pemintalan elektro atau
elektrospinning. Selulosa asetat dilarutkan dengan pelaruta seton dan kemudian dimasukkan
kedalam sistem pendingin untuk menahan laju penguapan selulosa asetat. Konduktifitas dan laju
penguapan larutan selulosa asetat diuji, dan serat selulosa asetat yang dihasilkan diuji dengan
menggunakan scanning electron microscopy (SEM). Konduktivitas larutan selulosa asetat adalah
3,45 S/cm pada suhu 1 °C dan hamper dua kali lipat pada suhu 22°C. Pengujian sistem pendingin
mampu mempertahankan suhu larutan selulosa asetat pada suhu 15°C selama kurang lebih 2 menit.
Selain itu, serat manic diproduksi karena konduktivitasnya rendah.
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1 PENDAHULUAN

Serat karbon didefinisikan sebagai
material yang terdiri dari setidaknya 92%
karbon berat dan ini didasarkan pada
data yang diperoleh melalui pirolisis
prekursor karbon (Fitzer, 1990). Serat
biasanya diproduksi dengan
mengekstrusi prekursor (Edie, 1998).
Serat karbon (T 700) merupakan material
ringan dengan kekuatan tarik tinggi (4,90
GPa), modulus tarik (230 GPa) dan
densitas rendah (1,80 g/cm3)
(www.torayusa.com).  Sifat-sifat ini
membuat serat karbon menjadi bahan
yang menarik untuk aplikasi bernilai
tinggi dalam barang olahraga, dirgantara,
dan bidang teknik lainnya (Hoffmanetal.,
1991). Misalnya, Boeing 777
menggunakan lebih dari 50% berat
komposit serat karbon dalam strukturnya
(Soutis, 2005). Prekursor yang paling
dominan untuk produksi serat karbon
adalah poliakrilonitril (PAN), diikuti
oleh pitch berbasis minyak bumi (Minus
dan Kumar, 2005). Namun, PAN
memiliki beberapa kelemahan seperti
menjadi prekursor yang mahal (Dumanli
dan Windle, 2012) dan monomernya
beracun (Ogaleetal., 2016). Biaya saat
ini untuk kelas serat karbon tertentu di
atas adalah £9.09/0.5m
(easycomposites.co.uk). Selain itu, PAN
melepaskan gas beracun, hidrogen
sianida (HCN), selama karbonisasi. Hal
ini meningkatkan biaya produksi serat
karbon  karena  kebutuhan  untuk
menghilangkan gas HCN sebelum
melepaskan  produk sampingan ke
atmosfer (Kong etal., 2012). Oleh karena
itu, ada manfaat yang signifikan dalam
mengembangkan prekursor untuk serat
karbon yang berasal dari pembaruan dan
sumber daya berbasis bio seperti
selulosa.

Selulosa merupakan biopolimer alami
yang paling melimpah di dunia yang
terbarukan, biodegradabel dan tidak
beracun (O'sullivan, 1997). Hal ini telah
menarik  perhatian yang signifikan
berkaitan dengan kesesuaiannya sebagai
prekursor untuk produksi serat karbon
(Deng etal., 2013). Lebih lanjut, selulosa

memiliki struktur ~ kristal  yang
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menjadikan bahan ini sebagai prekursor
yang menjanjikan untuk produksi serat
karbon (Dumanli dan Windle, 2012).
Namun selulosa sukar larut pada pelatur
organic sehingga harus dimodifikasi
menjadi turunanya seperti selulosa asetat
(Silvérioetal.,  2013).  Dibandingkan
dengan serat selulosa, selulosa asetat
lebih  mudah larut dan  masih
mempertahankan sifat Kristalin
selulosa(Pengetal., 2011). Salah satu
pelarut yang sesuai pada selulosa asetat
adalah aseton. Namun, aseton mudah
menguap sehingga menghambat proses
electrospinning.

Dalam konteks proyek penelitian saat ini,
tujuan  keseluruhan  adalah  untuk
menghasilkan serat selulosa asetat
dengan menggunakan electrospinning
dan pelarut aseton. Sistem pendingin
ditampilkan pada alat electrospinning
untuk menahan laju penguapan aseton.

2 METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Adapun alat yang digunakan pada
penelitian ini adalah seperangkat alat
electrospinning. Bahan yang digunakan
adalah selulosa asetat dan aseton.

Elektrospinning Selulosa Asetat

10 gram selulosa asetat ditimbang dan
dipindahkan kedalam beker gelas 250 ml.
50 ml aseton ditambahkan kedalam beker
gelas untuk menghasilkan larutan selulosa
asetat 20% (b/v). Reaksi dilakukan
melalui pengadukan konstan di bawah
atmosfer nitrogen pada suhu kamar.
Setelah  melarutkan  selulosa asetat,
dipindahkan ke vial. Sampel diberi kode
20% (b/v) selulosa asetat dalam aseton
dan disimpan dalam lemari es pada suhu
10 - 15 °C. Larutan ini digunakan untuk
elektrospining selulosa asetat pada 15 °C
dengan kolektor yang dibungkus dengan
aluminium.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Selulosa asetat komersial dengan berat
molekul (Mw) 30.000 digunakan sebagai
precursor untuk menghasilkan serat nano
melalui  pemintalan elektro. Selulosa
asetat 20% (b/v) dalam aseton dipintal
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pada suhu 15 °C menggunakan system
pendingin untuk menghindari penguapan
aseton yang cepat dan untuk mencegah
penyumbatan di ujungjarum. Aseton
memiliki titik didih pada 58 °C dan
menguap pada suhu kamar. Sebelum
elektro-spinning, konduktivitas larutan
polimer dan suhu system pendingin di
ukur. Konduktivitas larutan selulosa
asetat adalah 3,45 S/cm pada suhu 15 °C
dan hamper dua kali lipat pada suhu 22
°C. Pengujian system pendingin mampu
mempertahankan suhu larutan selulosa
asetat pada suhu 15 °C selama kurang
lebih 2 menit. Data pengukuran
konduktivitas dan system pendingin
disajikan pada Gambar 1.
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4 KESIMPULAN

Serat selulosa asetat dalam pelarut aseton
menghasilkan serat elektrospining dengan
beberapa bead pada permukaan serat
dikarenakan laju penguapan aseton yang
cepat. Karena konduktivitas yang rendah
dari larutan selulosa asetat dan penguapan
aseton yang cepat, pelarut biner
digunakan untuk meningkatkan kedua
sifat tersebut. Selulosa asetat larut dalam
pelarut dengan parameter kelarutan
Hildebrand mulai dari 9,5 dan 12,5

o B N

Gambar 1. Konduktifitas dan suhu
selulosa asetat 20% pada pelarut aseton.

Serat elektro-spun menggunakan
selulosa asetat 20% (b/v) dalam aseton
dikumpulkan  menggunakan kolektor
aluminium datar. Orientasi seratnya
acak. Selain itu, serat manic diproduksi
karena konduktivitasnya rendah.
Konduktivitas yang lebih tinggi dalam
larutan polimer mampu meregangkan
larutan sehingga menghasilkan serat-
serat halus. Mikrograf SEM untuk serat

intal selulosa asetat ditunjukkan pada
?Bambar ) J P (kal/cm®).
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